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ABSTRAK
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Saat ini gereja-gereja Protestan Tionghoa di Indonesia sedang melakukan
pembaruan liturgi. Mereka mencoba mempertahankan dan membaharui liturgi mereka.
Pembaruan ini dilakukan dengan keyakinan bahwa liturgi penting dan relevan bagi
ibadah mereka. Namun disayangkan, pembaruan liturgi yang mereka lakukan seringkali
hanya menyentuh pada aspf:k penampilan luar hturgl dan tidak mencapai aspek liturgi
yang mendalam. Laglplila pada umumnya gereja-gereja Protestan Tlonghoa kurang
memahami arti, asal-usul dari makna liturgi yang mereka pakal

Pembaruan liturgi tanpa dasar pemahaman liturgi yang benar hanya akan
membuat pemiskinan makna dan penyimpangan liturgi dari kebenaran Alkitab, serta
hilangnya identitas gereja, Oleh sebab itu, pembaruan liturgi seharusnya didasarkan pada
studi yang mendalam dan komprehensif terhadap liturgi (secara khusus pada aspek
historis dan teologisnya).

Pertama-tama perlu dipahami secara jelas arti dari liturgi. Liturgi berarti segala
sesuatu yang berhubungan dengan berkumpulnya jemaat dan dengan ibadahnya atau
kebaktiannya. Dari sejarah perkembangan liturgi kita menemukan bahwa liturgi yang
sekarang ini dipakai oleh gereja-gereja Tuhan merupakan hasil perjalanan sejarah liturgi
yang sangat panjang. Bertahannya liturgi sampai sekarang menunjukkan bahwa liturgi
dalam ibadah adalah penting dan relevan bagi gereja-gereja Tuhan., Lagi pula liturgi
merupakan medan dan sarana gereja untuk mengungkapkan dan melaksanakan dirinya,
sekaligus sebagai Cermin Injil yang memantulkan dan menyatakan karya Tuhan kepada
jemaat serta memperhhatkan jawaban jemaat kepada Allah. Usaha pembaruan liturgi
yang dilakukan schatus:iya ]uga memperhatikan faktor-faktor pembentuk liturgi serta arti
dan makna dari masmg—masmg liturgi yang ada.

Selanjutnya gercja-gereja Protestan Tionghoa di Indonesia juga perlu mengetahui
" sejarah terbentuknya hiurgl mereka sekarang ini. Dilanjutkan dengan kesediaan dan
keterbukaan mereka urltuk mengevaluasi liturgi yang mereka pakai sekarang ini dan
mengambil langkah-langkah pembaruan yang dlperlukan

Diharapkan melalui skripsi ini gereja-gereja Protestan Tionghoa di Indonesia
mempunyai acuan dalam melakukan pembaruan liturgi, sehingga liturgi mereka dapat
menjadi liturgi ibadah yang sungguh-sungguh membawa jemaat menyembah Allah.
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BAB1

PENDAHULUAN
A. LATAR BELAKANG MASALAH

Kata “liturgi” bukanlah hal yang baru bagi orang Kristen zaman ini. Ketika kata
ini dibaca atau diucapkan, maka pikiran seofang pembaca atau péndengar akan segera
mengarah kepada susunan/tata ibadah gereja. Apaicah benar liturgi. hanya merupakan
susunan atau urut-urutan dari tata ibadah?

Pada era sebelum tahun 90-an, pembicaraan tentang liturgi masih merup'akan hal
yang membingungkan dan kompleks untuk dimengerti bagi banyak gereja di Indonesia.’
Pada waktu itu liturgi dimengerti hanya sebagai kata-kata tertentu yang Hams diucapkan
atau dinyanyikan dalam ibadah? Oleh karena itu tidaklah mengherankan ada lembaga
gereja dari aliran tertentu yang kurang peduli terhadap liturgi karena -liturgi dianggap
tidak penting dan hanya berkenaan dengan Auru‘t-urutan dari ibadah saja. Sikap iﬁi muncul
karena ketidakmengertian akan makna liturgi yang erat.hubungannya dengan ibadah.

Belakangan, sejak tahﬁn 90-an, tema ‘pembaruan liturgi mulai ramai dibicarakan.
Sejak saat itu topik pembaruan liturgi menjadi salah satu topik yang hangat

diperbincangkan oleh gereja-gereja Protestan di Indonesia. Rasid Rachman mengamati

'H. A. van Dop, “Musik Gereja dalam Rangka Liturgi Orientasi Menjelang Tahun 2000,” GEMA
48 (19942 58. . ‘

Reinhart Trautmann, “Are We Getting Through With the Gospel in Our Liturgy,” The Springfield
34/2 (September 1970} 122,
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bahwa semangat pembaruan dan berseminar liturgi di banyak gereja Protestan di
Indonesia dewasa ini semakin marak. Namun demikian, pembaruan-pembaruan liturgi
yang diadakan sekarang ini biasanya hanya berkisar sekitar perubahan letak unsur ini dan
itu, penyeragaman dan penyediaan “sarana” untuk berliturgi bersama untuk setiap sinode
wilayah, kompilasi (kumpulan liturgi yang tersusun secara teratur), dan pengesahan
kebiasaan liturgi yang telah dilakukan oleh beberapa jemaat. Perubahan yang mendasar
(misalnya: berdasarkan studi historis dan teologis) belum dijang,kau.3 Lalu, tatkala
golongan karismatik dengan model ibadahnya yang bebas berkembang begitu cepaf dan
banyak menjangkau generasi muda gereja, maka gereja-gereja Protestan disadarkan untuk
mulai serius memperhatikan perihal liturgi yang berkaitan dengén ibadah mereka.

Ada berbagai respons dari gereja-gereja Protestan atas gerakan pembaruan liturgi
ini. Ada gereja yang membuka diri terhadap pembaruan liturgi dan ibadah mereka, ada
pula yang menutup diri. Bahkan oleh karena gerakan pembaruan liturgi ini juga, ada
gereja liturgikal yang mulai meninggalkan liturgi mereka karena liturgi dianggap tidak
lagi penting dan relevan bagi ibadah umat Tuhan pada zaman ini.

Gereja yang yang bersifat terhadap pembaruan liturgi biasanya adalah gereja-
gereja tradisional (termasuk di dalamnya gereja suku) yang menganggap liturgi yang
selama ini mereka implementasikan sebagai liturgi yang sudah mantap. Liturgi yang
telah diwarisi turun-temurun diyakini sebagai yang terbaik dan sudah final, serta tidak
dapat diganggu-gugat lagi. Mercka mempertahankan liturgi yang sudah ada itu dan
menghil;dari cara-cara baru dalam ibadah. Bahkan ada pula yang bérsikap lebih ekstrem

lagi yaitu yang dengan terang-terangan mengecam ibadah kontemporer (ibadah

thurgl Gereja-gereja Protestan: Pengantar Tinjauan Hlstons-Theologxs Liturgi Gereja Knsten
Indonesia,” Penuntun 5/18 (2002) 156.
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nonliturgikal) sebagai ibadah yang tidak alkita.biah. H. A. van Dop menilai bahwa
penolakan keras terhadap gerakan pembaruan liturgi ini merupakan hal yang wajar terjadi
karena memang sejak permulaannya di Indonesia, semua tata ibadah yang dibawa oleh
VOC atau oleh para misionaris tidak mengalami perkérnbangan atau perubahan (paling-
paling pengurangan). Itulah sebabnya jemaat mendapat kesan bahwa bentuk-bentuk
liturgi memang tidak perlu dan tidak bisa dikembangkan ataupun diiinjau kembali.
Ironisnya, di dalam gereja-gereja induk dari mana gereja-gereja di Indonesia berasal telah
terjadi perkembangan-perkembangan liturgi yang ditunjang oleh penelitian sejarah
liturgi.*  Jika liturgi yang mereka pakai selama ini memang merupakan liturgi yang
terbaik yang tidak boleh dan tidak perlu dievaluasi, tentunya liturgi tersebut seharusnya
- dapat sungguh-sungguh mewujudkan ibadah yang indah, hangat dan dinamis. Namun
pada kenyataannya, liturgi ibadah pada gereja-gereja ini seringkali dirasakan monoton,
kaku dan membosankan. Melihat kenyataan ini, tidakkah gereja-gereja tersebut perlu
mempertimbangkan ulang sikap mereka yang anti pembaruan liturgi? Penting sekali
bagi gereja-gereja Tuhén berbesar hati dan membuka diri untuk fnengeva]uasi liturgi
yang selama ini mercka pakai, demi terciptanya liturgi yang membawa: jemaat
menyembah Allah.

Ada lagi sebagian gereja yang merespons kekakuan dan kemonotonan dalam
liturgi dengan mengambil langkah meninggalkan liturgi dan beralih kepada ibadah bebas
(non-liturgikal). Bagi mereka, liturgi merupakan “barang kunlo” yang membuat ibadah

menjadi “tidak hidup.” Liturgi dianggap tidak lagi penting dan relevan bagi ibadah

“Liturgi Gereja-gereja Calvinis dan Perkembangannya di Indonesia,” Penuntun 5/18 (2002) 179.
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zaman ini. Sebagai gantinya, mercka menekankan unsur kebebasan dan kespontanan
dalam jbadah.

Memang gereja perlu menghindari liturgi yang kaku dan membosankan, tapi
bukan berarti liturgi harus ditinggalkan. Merupakan kesalahan dan kerugian besar jika
ada gereja yang menolak adanya liturgi dalam ibadah dikarenakan ketidaktahuan dan
 ketidakmengertian akan arti, sejarah, makna teologis dan pentingnya liturgi. Oleh karena
itu, daripada gereja terlalu cepat bersikap menolak atau meninggalkan liturgi, tentu lebih
bijaksana jika gereja terlebih dahulu mempelajari dan memahami perihal liturgi déngan
lebih dalam dan komprehensif, barulah setelah itu melakukan pembaruan liturgi yang
dipandang perlu.

Gereja-gereja Protestan Tionghoa di Indonesia juga berada di tengah pergumulan
tentang permbaruan liturgi ini. Sebagian besar gereja-gefeja Tionghoa te]ahrmenyadari
dan membuka diri untuk melakukan pembaruan liturgi, namun demikian seringkali
gereja-gereja  tersebut meﬁgalami kesulitan dan kebingungan tentang bagaimana
melakukan pembaruan liturgi. Mereka tidak mempunyai acuan ataupun standar yang
dapat digunakan sebagai pola pembaruan. Itulah sebabnya sebagian gereja hanya
bersikap “menunggu” sampai mendépatkan pola pembaruan liturgi yang d_iangg'ap baik.
Sebagian lagi bersikap lebih proaktif dalam melakukan pembaruan liturgi dengan cara
“coba-coba” ataupun “ikut-ikutan,” Adanya keterbukaan untuk mencdba dan meniru hal-
hal yang baru dalam liturgi patut dihargai. Namun demikian pembaruan liturgi seperti ini
seringkali hanya menyentuh pembaruan aspek formal, estetis dan penampilan, tanpa
menyelami aspek-aspek pembaruan yang lebih dalam‘dan mendasar. Lebih jauﬁ lagi,
pembaruan liturgi tanpa dasar yang jelas dapat mengakibatkan hilangnya jati diri dari
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sebuah gereja, penekanan yang terlalu berlebi.han dalam salah satu unsur liturgi serta
pemiskinan makna.

Setelah mengamati berbagai pergumulan tentang liturgi terscbut, maka jelaslah
sekarang bahwa gereja-gereja Protestan Tionghoa di Indonesia sangat membutuhkan
acuan-acuan yang benar serta masukan-masukan yang berguna bagi pembaruan liturgi
yang sedang atau akan mereka lakukan. Van Dop memberikan usulan agar pembaruan
liturgi seharusnya meliputi studi yang mendalam dari lima aspek, yaitu: (1) mutu
teologis, (2) relasi historis, (3) aspek oikumenis, (4) fungsi pastoral, dan (5) rele\.ransi
kontekstual.” Robert E. Webber juga menyatakan pendapat senada, dimana dia
menyarankan agar pembaruan liturgi pertama-tama dilakukan dengan cara menyusuri
aspek historis dan teologis liturgi.®  Dengan demikian agar pembaruan liturgi yang
sedang atau akan dilakukan oleh gereja-gereja Tionghoa dapat menghasilkan liturgi yang
baik, maka pembaruan liturgi haruslah dimulai dari aspek historis dan teologis liturgi.

Dengan mengenali sejarah dan makna teologis liturgi, gereja-gereja Tionghoa
diharapkan tidak lagi menggunakan pola “coba-coba,” melainkan dapat bersikap kritis
dalam melakukan pembaruan liturgi ibadah. Untuk itu, gereja perlu menumbuhkan
keterbukaan dalam sikap dan pemikiran serta kerendahan hati untuk mengoreksi din,
bercermin diri dan memperbaiki kekurangan-kekurangan yang ada. \Dengan demikian,’
pembaruan liturgi yang dilakukan sungguh-sungguh dapat menghasilkan liturgi ibadah
dengan bentuk-bentuk.ekspresi yang matang dan praktis, singkat dan sederhana namun

berbobot, tidak hanya bersifat tata cara yang resmi; tidak misterius atau terlalu rasional;

SUntuk lebih jelasnya, silahkan lih. “Liturgi™ 182. .
SPlanning Blended Worship : The Creative Mixture of Old and New (Nashville: Abingdon, 1998)
13-16.
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tidak kaku atau terlalu santai; tanpa manipulasi rohani dan pengkultusan’ individu
(apalagi manipulasi terhadap Tuhan, juga pengkultusan kemegahan umat); melainkan
hangat, komunikatif dan jujur serta mengarahkan jemaat kepada Tuhan dan menjawab

kebutuhan jemaat.® Bukankah liturgi ibadah seperti ini adalah cita-cita kita semua? .
B. RUMUSAN MASALAH

Berdasarkan latar belakang di atas, maka pokok permasalahan yang hendak
dibahas dalam skripsi ini antara lain: Apa yang sebenamya dimaksud dengan ]itﬁrgi?
Bagaimana sejarah terbentuknya liturgi-liturgi yang ada sekarang ini? Secara khusus,
bagaimana sejarah terbentuknya liturgi gereja-gereja Protestan Tionghoa di Indonesia?
Apa saja unsur—unsﬁr liturginya dan apakah makﬁa teologis dari masing-masing unsur
liturginya? Mengapa liturgi begitu penting dalam ibadah dan apakah liturgi masih
relevan bagi gereja-gereja Tionghoa sekarang ini? Jika liturgi masih relevan, hal-hal
apakah yang harus diperhatikan oleh gereja-gereja Protestan Tionghoa di Indonesia agar
pembaruan liturgi yang mereka lakukan dapat menghasilkan ibadah yang dapat sungguh-
sungguh berkenan képada Allah serta membawa :jemaat semakin mengenal dan

mengasihi Allah? Inilah pertanyaan-pertanyaan yang hendak dijawab dalam skripsi ini.
C. BATASAN MASALAH

Skripsi ini akan secara khusus meninjau sejarah dan makna teologis dari liturgi-
liturgi gereja-gereja Protestan Tionghoa di Indonesia. Liturgi yang dimaksud dalam

dalam skripsi ini dibatasi hanya pada liturgi kebaktian Minggu saja.

’Kultus berkaitan dengan agama, ibadat; upacara yang bersifat keagamaan
¥Bdk. Dop, “Liturgi” 182.
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D. TUJUAN PENULISAN

Skripsi ini ditulis dengan tujuan agar:

1. Gereja-gereja Protestan pada umumnya dan gereja-gereja Protestan Tionghoa di
Indonesia pada khususnya memiliki pemahaman yang lebih luas dan mendalam
tentang liturgi.

2. Gereja-gereja Protestan pada umumnya dan gereja-gereja Protestan Tionghoa di
Indonesia pada khususnya memiliki acuan serta bersikap kritis dalam melakukan
pembaruan liturgi sehingga ibadah/kebaktian minggu yang disel;nggarakan
gereja-gereja tersebut dapat menjadi ibadah yang dapat sungguh-sungguh
berkenan kepada Allah serta membawa jemaat semakin mengenal dan mengasihi

- Allah.
E. METODOLOGI PENULISAN

Metode penulisan skripsi ini adalah dengan cara melakukan kajian terhadap
beb'erépa sumber pustaka yang akademis, historis dan teologis. Dalam pembahasan,
penulis mengambil susunan dan pemahaman liturgi dari beberapa gereja-gereja Protestan
Tionghoa di Indonesia sebagai sampel untuk meninjau kondisi kehidupan berliturgi
gereja-gereja Protestan Tionghoa di Indonesia secara umum. Penulis juga akan
melakukan wawancara terhadap beberapa hamba Tuhan yang melayani di gereja-gereja

tersebut guna mendapatkan data-data yang dibutuhkan.



F. SISTEMATIKA PEMBAHASAN

Bab pertama merupakan pendaﬁuluan skripsi yang pertama-tama akan
memaparkan latar belakang permasalahan yang menjadi alasan penulisan skripsi ini.
Lalu dilanjutkan dengan rumusan masalah, batasan masalah, tujuan penelitian, -
metodologi penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab kedua berisikan pemahaman dasar dari liturgi yang meliputi pengertian
liturgi, sejarah perkembangan liturgi secara umum serta pentingnya liturgi.

Bab ketiga ini akan membahas pengertian dan makna teologis dari unsur-unsur
~yang seringkali terdapat dalam liturgi kebaktian Minggu gereja-gereja Protestan di
Indonesia pada umumnya, yaitu: (1) saat teduh; (2) panggilan beribadah; (3) votum; (4)
salam; (5) pengakuan dosa, pemberitaan anugerah dan petunjuk hidup baru; (6) doa; (7)
khotbah; (8) pengakuan iman; (9) persembahan jemaat; (10) musik dan nyanyian; (11)
paduan suara; (12) doksologi; (13) berkat; dan (14) perjamuan kudus.

Bab keempat akan memaparkan latar belakang liturgi gereja-gereja Protestan di
Indonesia pada umumnya, dan dilanjutkan dengan tinjauan atas liturgi kebaktian minggu
gereja-gereja Protestan Tionghoa di Indonesia. Dalam tinjauan itu, penulis akén
memberikan evaluasi dan tanggapan terhadap susunan dan pemahaman serta praktek
liturgi di gereja-gereja tersebut. Lalu di akhir bab ini penulis akan menyajikan sebuah
usuian bentuk liturgi.

Bab kelima merupakan bab penutup yang berisi kesimpulan dari keseluruhan bab

dari skripsi ini.





